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ABSTRAK 

Hukum humaniter internasional memberikan pelindungan khusus bagi jurnalis 
yang menjalankan misi profesional di wilayah konflik bersenjata. Dalam hal ini, 
hukum humaniter internasional menetapkan dua status berbeda untuk jurnalis yang 
berada di wilayah konflik bersenjata, antara lain jurnalis sipil dan koresponden 
perang. Keduanya sama-sama diakui dan dilindungi sebagai warga sipil, namun 
hanya koresponden perang yang berhak atas status tawanan perang. Akan tetapi, 
melihat banyaknya kasus jurnalis yang tewas, terluka, maupun ditangkap selama 
meliput konflik bersenjata, sedangkan pelindungan terhadap jurnalis telah diatur 
dalam hukum humaniter internasional, memunculkan pertanyaan tentang 
bagaimana seharusnya hukum humaniter internasional menjamin keamanan 
jurnalis di wilayah konflik bersenjata dan bagaimana implementasi pelindungan 
hukum tersebut ditegakkan dalam konflik? Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana perlakuan yang seharusnya diterima jurnalis saat berada 
di wilayah konflik dan mengetahui bagaimana realita praktik pelindungan jurnalis 
yang terjadi selama konflik bersenjata Israel – Palestina. Metode pendekatan yang 
digunakan adalah yuridis sosiologis dengan mengamati bagaimana interaksi dan 
reaksi yang terjadi di dalam masyarakat internasional ketika aturan-aturan hukum 
humaniter internasional diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih 
banyak praktik impunitas terhadap kasus kekerasan jurnalis yang terjadi dalam 
konflik bersenjata Israel – Palestina, meskipun tanggung jawab negara dan 
tanggung jawab pidana individual telah ditegakkan melalui surat perintah 
penangkapan terhadap para pelaku, tetapi eksekusi perintah tersebut belum 
dilaksanakan secara efektif. 
 
Kata kunci: Hukum Humaniter Internasional, Jurnalis Sipil, Koresponden Perang, Konflik 
Bersenjata, Konflik Israel – Palestina. 
 

 

 

 

 

 


